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ABSTRACT 
MOCH. YOGI FIRDAUS. 11144100080. The influence based learning on multiple 
intelligence to the ability of mathematical creative thinking of  SMPN 11 
Yogyakarta. Faculty of Teachership Education of PGRI University of Yogyakarta. 
2016. 
This research aims to know the influence of study based on multiple 
intelligences to ability of mathematical creative thinking of SMP N 11 Yogyakarta 
11 Yogyakarta academic year 2015/2016. 
The research is a quantitative approach that uses the type of quasi 
experimental through Pretest-Posttest Control Group Design. The variables in this 
study included the independent variable in the form of multiple intelligences based 
learning, as well as the dependent variable in the form of creative thinking abilities. 
The population in this study all students of SMP N 11 Yogyakarta class VIII which 
consists of class VIIIA, VIIIB, VIIIC and VIIID. The samples in this study was 
done by using simple random sampling, so it was chosen as an experimental class 
class VIIIA and VIIIB class as the control class. The instrument used was a matter 
of pretest and posttest questions. Data were analyzed using statistical parametric t-
test. 
The results showed that there were differences in the ability of creative 
thinking among students who take multiple intelligence based learning with 
students who take expository. Learning based on the multiple intelligences is quite 
effective than expository learning, (value Sig.(1-tailed = 0,03 < 0,05, hence H1 
accepted). The increasing of ability in thinking creative of student following study 
based on multiple intelligences is higher than students following expository 
learning(value the Sig.(1-tailed) = 0,01 < 0,05, hence H1 accepted). 
 
Keyword: multiple intelligences based learning, creative thinking abilities 
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ABSTRAK 
MOCH. YOGI FIRDAUS. 11144100080. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Kecer-
dasan Majemuk Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP 
Negeri 11 Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 
Yogyakarta. 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis 
kecerdasan majemuk terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP 
Negeri 11 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control 
Group Design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa 
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, serta variabel terikat berupa 
kemampuan berpikir kreatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa SMP 
Negeri 11 Yogyakarta kelas VIII yang terdiri dari kelas VIIIA, VIIIB, VIIIc, dan 
VIIID. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik simple 
random sampling, sehingga terpilih kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIIIB sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah soal pretest dan soal 
posttest. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik yaitu uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk dengan siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori. Pembelajaran 
berbasis kecerdasan mejemuk lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
ekspositori terhadap kemampuan berpikir kraetif (nilai Sig.(1-tailed) = 0,03 < 0,05, 
maka H1 diterima). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat 
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori (nilai Sig.(1-tailed) = 0,01 < 0,05, 
maka H1 diterima). 
 
Kata kunci: pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, kemampuan berpikir 
kreatif 
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MOTTO 
 
 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” 
(QS. Al Insyirah 94 : 6-8) 
 
“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan 
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah.” 
(Abu Bakar Sibli) 
 
“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 
merubah dunia.” 
(Nelson Mandela) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam menyokong dan 
mendorong pembangunan suatu bangsa. Setiap individu sebagai pelaku dalam 
perkembangan pendidikan sangat perlu untuk meningkatkan pengetahuan, 
kapasitas, kapabilitas, dan keterampilan hidupnya sehingga menciptakan 
sumber daya manusia berkualitas yang menjadi motor penggerak 
pembangunan bangsa. Pendidikan yang baik menurut Buchori (Trianto, 2007: 
1) tidak hanya mempersiapkan siswa untuk meraih sesuatu profesi atau jabatan 
tetapi untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang 
berhasil tidak hanya dapat menciptakan manusia yang unggul dalam 
kemampuan kognitif saja tetapi memiliki nilai dan sikap yang luhur, motivasi 
kuat dan kreatif solutif.  
Dalam kehidupannya, setiap orang dihadapkan pada masalah, baik 
itu dalam skala kecil maupun besar, sederhana maupun kompleks. Kesuksesan 
seseorang antara lain ditenukan oleh kreativitasnya dalam menyelesaikan 
masalah. Orang kreatif memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan 
orang biasa. Orang kreatif memandang masalah sebagai tantangan yang harus 
dihadapi bukan dihindari. Orang kreatif juga memandang masalah sebagai 
perspektif yang memungkinkannya memperoleh alternatif solusi.  
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Menurut Munandar (1999) pendidikan formal di Indonesia 
seringkali menekankan pada pemikiran konvergen, yaitu berfokus tercapainya 
satu jawaban yang paling tepat terhadap suatu persoalan. Siswa jarang 
dirangsang melihat masalah dari berbagai sudut pandang atau memberikan 
alternatif penyelesaian suatu masalah. Hal ini mendorong melemahnya 
kemampuan berpikir kreatif yang dibutuhkan dalam penyelesaian 
permasalahan. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pem-
belajaran matematika yang patut dikembangkan. Hal ini tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 bahwa mata pelajaran perlu diberikan kepada siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan berkerja sama. 
Selanjutnya dalam permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan menjelaskan bahwa siswa harus memiliki kemampuan 
berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
Proses pengembangan kemampuan berpikir tidak hanya dikem-
bangkan dalam matematika saja, melainkan dapat pula melalui penyelesaian 
dalam kehidupan sehari-hari. Ini berarti siswa mengembangkan pengetahuan 
melalui aktivitas sehari-hari. Dengan melakukan aktivitas bermatematika akan 
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa termasuk kemampuan berpikir 
kreatif matematis. Untuk membantu siswa melakukan aktivitas bermatematika 
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yang dampaknya mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis dapat melalui proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran matematika yang sering digunakan di sekolah hanya 
mengembangkan beberapa kecerdasan saja, yaitu kecerdasan bahasa 
(linguistik) dan kecerdasan logis matematis. Pembelajaran perlu untuk dapat 
memahami kemampuan siswa secara personal, mengakui keberadaannya 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya, menghargai bakat dan hasil karya 
siswa-siswanya. Sehingga perlu adanya inovasi pembelajaran yang dapat 
merangsang kemampuan siswa berpikir kreatif matematis. Salah satu 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk. Pembelajaran ini menghargai perbedaan kecerdasan yang dimiliki 
setiap siswa tidak hanya mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logis 
matematis, tetapi juga harus dilihat dari aspek spasial, kinestetik, musikal, 
interpersonal, intrapersonal, dan naturalis atau bisa disebut kecerdasan 
majemuk.  
Pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah saat ini, 
khususnya pada jenjang SMP belum mempu mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Hal ini tercermin dari hasil observasi yang dilakukan di 
SMP Negeri 11 Yogyakarta dengan memberikan soal kepada siswa ditemukan 
bahwa siswa belum memiliki keragaman dalam menjawab soal, siswa belum 
dapat menjawab dari sudut pandang berbeda, cara menjawab siswa sama 
dengan yang dicontohkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 
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berpikir kreatif namun baru bisa menyelesaikan soal-soal rutin yang 
sama/mirip dengan soal yang diajarkan gurunya. 
Lemahnya kemampuan berpikir kreatif siswa bisa disebabkan 
karena belum efektifnya pembelajaran yang dilakukan. Ini terlihat dari 
pengamatan yang dilakukan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan 
didominasi oleh kegiatan guru. Kecenderungannya pembelajaran yang 
dilakukan berlangsung satu arah saja yaitu dari guru ke siswa. Guru 
menjelaskan teori/definis/teorema, memberikan contoh, kemudian latihan soal 
(soal rutin), dan diakhiri menyampaikan rangkuman. Sedangkan yang 
dilakukan siswa cenderaung bersifat pasif dengan mendengar penjelasan guru 
dan mencatat tulisan guru yang terdapat di papan tulis. Dengan kondisi 
demikian, kemampuan berpikir kreatif siswa kurang berkembang dengan baik. 
Temuan lainnya dari hasil observasi yaitu 70 siswa sebagai responden 36 
diantaranya menyatakan menyukai pelajaran matematika dan 24 lainnya tidak 
suka atau agak suka. Hal ini menunjukkan bahwa masih sekitar 48,6% siswa 
tidak menyukai matematika dengan berbagai alasan yang siswa ungkapkan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti terdorong untuk 
menyelidiki bagaimana pengaruh model pembalajaran berbasis kecerdasan 
majemuk sebagai sarana menuangkan gagasan-gagasan siswa dalam meme-
cahkan suatu masalah terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini 
merujuk pada bagaimana menumbuhkembangkan kreatifitas serta menerapkan 
pembelajaran bermakna pada siswa SMP sehingga dapat menjadi upaya dalam 
pembentukan karakter dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Oleh 
5 
 
 
 
karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pembalajaran Berbasis 
Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Siswa SMP Negeri 11 Yogyakarta.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran yang berlangsung berpusat pada guru. 
2. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 
kecerdasan yang dimiliki siswa. 
3. Pembelajaran matematika masih belum optimal dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif pada siswa. 
4. Matematika menjadi pelajaran yang tidak disukai bagi sebagian siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan banyaknya 
masalah yang ada, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan relasi dan fungsi dengan standar 
kompetensi: Menghitung nilai fungsi. 
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis 
kecerdasan majemuk dengan 8 jenis kecerdasan yaitu kecerdasan 
linguistik, logis-matematis, spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, dan naturalis. 
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3. Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini dibatasi pada ranah 
kognitif yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengerjakan soal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini berfokus 
membahas bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Sekolah Menengah 
Pertama. Rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori? 
2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh pembelajaran 
berbasis kecerdasan majemuk terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa melalui penelaahan ha-hal berikut. 
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1. Menelaah perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 
2. Menelaah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan kontribusi 
terhadap pembelajaran matematika terutama tentang langkah-langkah 
pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, memberikan potret perkembangan siswa baik kognitif, 
psikomotorik dan afektif sehingga dapat memberikan kebijakan yang 
tepat dalam mendukung proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru, dapat mengembangkan alternatif strategi pembelajaran 
matematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Selain 
itu, dapat memotret kemampuan kognitif dan berpikir kreatif 
matematis. 
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c. Bagi Siswa, terdorong meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis sekaligus memberikan pengalaman belajar. 
d. Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan tentang pembelajaran berbasis 
kecerdasan majemuk, termotivasi untuk melakukan dan atau 
mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia pendidikan, 
khususnya pembelajaran matematika. 
 
